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ABSTRAK

Pembelajaran IPA terpadu adalah pembelajaran yang mengintegrasikan disiplin ilmu fisika, kimia, dan biologi
dengan memeriksa dari sudut pandang kajian. Pembelajarannya terdapat kendala dalam penerapannya perangkat
yang digunakan belum terpadu. Keterpaduan menggunakan tipe connected menghubungkan konsep-konsep
yang saling terpadu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, keterlaksanaan
pembelajaran, aktivitas peserta didik, angket respon peserta didik, dan lembar tes hasil belajar. Tujuan penelitian
dari adalah 1) untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran, 2) kepraktisan perangkat pembelajaran, 3)
keefektifan perangkat pembelajaran. Hasil penelitian ini adalah 1) perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe
connected pada siswa SMP Negeri 7 Kota Gorontalo yang telah divalidasi mendapatkan nilai rata-rata sebesar
87% dengan kategori “sangat valid”, 2) kepraktisan pada keterlaksanaan pembelajaran dengan presentase
sebesar 85% dengan kategori “baik”, respon peserta didik dengan nilai sebesar 81% kriteria “sangat baik”, 3)
keefektifan rata-rata persentase aktivitas peserta didik 84% dengan kriteria “baik”, N-gain hasil belajar peserta
didik mendapat nilai sebesar 0,67 dengan kriteria “sedang”. Dapat disimpulkan perangkat pembelajaran [PA
terpadu tipe connected materi sistem pencernaan makanan manusia layak digunakan dalam pembelajaran IPA di
sekolah.

Kata Kunci : Pengembangan; perangkat pembelajaran; tipe connected

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang
sangat penting bagi kehidupan dan
merupakan salah satu faktor penunjang
kemajuan suatu negara, serta alat untuk
mencerdaskan  bangsa. Dewasa ini,
pemerintah  selalu berupaya  unntuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini
dilihat dari tahun ke tahun kurikulum
pendidikan senantiasa selalu mengalami
perubahan yang mengarah pada
kesempurnaan.

IImu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah  kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis tentang gejala
alam. Kemajuan ilmu pengetahuan bukan
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hanya sekedar realita fakta yang ada,
namun juga strategi ilmiah dan sikap
ilmiah. Pelatihan sains seharusnya menjadi
cara bagi siswa untuk belajar tentang diri
mereka sendiri dan dunia nyata di sekitar
mereka, serta peluang untuk peningkatan
lebih lanjut dalam menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk menguasai IPA secara
terpadu. Proses pembelajarannya menekan
-kan pada pemberian pengalaman langsung
untuk memahami alam sekitar secara
ilmiah.

Pembelajaran IPA terpadu pada
hakikatnya merupakan pembelajaran yang
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mengintegrasikan  pada  pokok-pokok
kajian pada disiplin ilmu fisika, kimia, dan
biologi. Pada pembelajaran terpadu siswa
akan  memahami konsep-konsep yang
dipelajari melalui pengalaman langsung
dan menghubungkannya pada konsep-
konsep lain yang sudah dipahami yang
sesuai dengan kebutuhan siswa (Puskur,
2006). Dalam menangani persoalan-
persoalan nyata di alam, ilmu pengetahuan
dan ilmu pengetahuan saling berkaitan satu
sama lain, dengan katalain bisadilakukan
secara interdisiplin ilmu maupun antar
disiplin ilmu.

Berdasarkan hasil observasi dengan
guru di SMPN 7 Kota gorontalo yaitu Drs.
Faruq Pulo’o selaku guru IPA diperoleh
bahwa dalam proses pembelajaran bidang
kajian IPA tergabung menjadi satu silabus,
tetapi dalam  penerapannyadilakukan
terpisah padabiologi, fisika dan Kkimia.
Tujuan pembelajaran IPA terpaduyaitu
meningkatkan efisiensi dan efektifitas
pembelajaran, meningkatkan minat dan
motivasi, serta beberapa kompetensi dasar
dapat tercapai sekaligus (Pusat Kurikulum,
2007).  Proses  pembelajaran  yang
berlangsung pun masih didominasi pada
teacher centered. Anak didik kurang
didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Pembelajaran di
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan
anak untukn menghafal informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi dan
menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari (Sanjaya, 2007).

Kendala lainnya berupa masih
terbatasnya  akses  terhadap  bahan
ajar.Guru menggunakan buku paket dalam
proses pembelajarannya, akan tetapi
pengembangan materi dalam buku tersebut
masih kurang. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dimana yang ditetapkan
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yaitu75. Hal ini demikian mengindikasikan
bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa
pada bilogi masih di bawah KKM
Khususnya pada materi sistem pencernaan
manusia, oleh  karena itu  siswa
memerlukan suatu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk belajar di dalam maupun
di luar kelas. Namun pada kenyataannya,
guru di SMPN 7 Kota Gorontalo belum
mengembangkan bahan ajar IPA Terpadu
yang dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir siswa. SMPN 7 Kota
Gorontalo belum menerapkan
pembelajaran IPA terpadu dengan tipe
connected.

Menurut Trianto (2007), Siswa dapat
mengembangkan latihan inovatif yang
mencakup pikiran kreatif, naluri, dan
pengungkapan  dengan  menciptakan
penalaran, daya cipta, dan minat yang
unik. Oleh karena itu, siswa akan lebih
tertarik mempelajari sains karena siswa
terlibat secara efektif dalam pembelajaran.
Siswa diberikan petunjuk-petunjuk untuk
memahami konsep-konsep untuk
meningkatkan keterampilan proses
berpikir ilmiah, sehingga akan
mendapatkan pemahaman yang lebih
mengenai IPA.

Dilihat pada Kompetensi Dasar (KD)
3.5 menganalisis sistem pencernaan pada
manusia dan memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem pencernaan,
serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencernaan dan Kompetensi Dasar (KD)
3.6 menjelaskan berbagai zat aditif dalam
makanan dan minuman, zat adiktif serta
dampaknya terhadap kesehatan. Konsep-
konsep utama dalam kompentesi dasar
tersebut saling berhubungan satu sama
lain. Diharapkan siswa mampu
meningkatkan  keterampilannya dalam
menyelesaikan permasalahan dunia nyata
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dengan memahami bagaimana konsep-
konsep berhubungan satu sama lain. Hal
ini akan meningkatkan signifikansi konsep
yang sedang dipelajari.Oleh karena itu,
penulis  tertarik  untuk melakukan
penelitian tentang pengembangan model
perangkat pembelajaran diintegrasikan
dengan pendekatan model connected

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and
Development). dengan menggunakan
tahap-tahap berikut 1) potensi dan
masalah, 2) studi literatur, 3) pengumpulan
data, 4) desain produk, 5) validasi produk,
6) revisi produk, 7) uji coba produk, 8)
revisi produk. Penelitian ini hanya sampai
pada tahap uji coba terbatas. Metode R and
D yang digunakan untuk menghasilkan
produk pengembangan perangkat
pembelajaran  pada  materi  sistem
pencernaan makanan pada manusia serta
menguji ~ validitas, efektifitas, dan
kepraktisan produk tersebut. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan
Tes Hasil Belajar (THB) di SMP untuk
mata pelajaran IPA Kkhususnya materi
sistem pencernaan makanan pada manusia.

Melakukan uji coba di sekolah SMP
Negeri 7 Kota Gorontalo kelas VIII
dengan jumlah peserta diidik 20 orang.
Waktu penelitian dilakukan pada semester
ganjil. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis data pada
pengembangan perangkat pembelajaran ini
adalah  analisis  validitas,  analisis,
kepraktisan, dan analisis keefektifan.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
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sebagai inovasi dalam memajukan dunia
pendidikan. Penelitian ini diwujudkan
dalam bentuk penelitian “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu
Tipe  Connected  Materi  Sistem
Pencernaan Makanan Manusia Pada
Siswa SMP Negeri 7 Kota Gorontalo”

kualitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Berikut analisis yang
digunakan dalam penelitian ini :

1. Analisis Validitas Perangkat
Pembelajaran

Analisis validitas perangkat
pembelajaran yang dikembangkan akan
divalidasi oleh para ahli validator. Yang
dinilai oleh oleh para ahli yaitu mulai dari
aspek kontruksi, isi, keterbacaan, dan
bahasa. Adapun perangkat pembelajaran
yang akan divaliditas yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes
Hasil Belajar (THB).

Analisis validitas perangkat
pembelajaran ini menggunakan rumus nilai
rata-rata menurut Arikunto (2002).

_ XX

n

X

Dimana :

X = Nilai rata-rata

>x = Jumlah total nilai jawaban dari
validator

N = Jumlah validator

Tabel Kriteria Validasi Perangkat
Pembelajaran

No.  Skor (%) Kriteria
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1 81-100 Sangat Valid
2 61-80 Valid

3 41-60 Cukup Valid
4 0-20 Kurang Valid

(Widyoko, 2012)

Perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan menggunakan
pembelajaran terpadu tipeconnected dapat
digunakan dalam proses pembelajaran jika
memenuhi Kriteria valid atau sangat valid
berdasarkan penilaian para ahli validator.

2. Analisis Kepraktisan
Pembelajaran
a. Analisis  Observasi
Pembelajaran
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran
akan diperoleh datanya oleh pengamat
dengan dua opsi yaitu “Terlaksana” dan
“Tidak Terlaksana”. Untuk menghitung
keterlaksanaan kegiatan seluruh aspek
maka digunakan rumus :

Perangkat

Keterlaksanaan

% Keterlaksanaan
_ Banyak langkah yang terlaksana

Banyak langkah direncanakan
Tabel Kriteria Keterlaksanaan
Pembelajaran
SS (Sangat Setuju) = 4, skor untuk
jawaban S (setuju) = 3, skor untuk
jawaban KS (Kurang Setuju) = 2, skor

untuk jawaban TS (Tidak Setuju) = 1.

% Respon
_ Skor yang diperoleh

= 1
Total skor maksimum x 100

Untuk melihat kriteria persentase
respon peserta didik, dapat dilihat pada
Tabel 3.3 berikut.

Tabel Kriteria Respon
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x 100

Kriteria
Keterlaksanaan
Pembelajaran (%)
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

(Arikunto, 2010 : 173)

Pembelajaran terpadu tipe connected
dikatakan memenuhi syarat kepraktisan
jika keterlaksanaan proses pembelajaran
berdasarkan sintaks model pembelajaran
terpadu tipeconnected berada pada
kategori baik atau sangat baik.

b. Analisis Angket Respon Peserta Didik

Analisis yang digunakan
menggunakan skala 1 sampai 4, skala yang
digunakan vyaitu skala likert (Riduwan,
2014:91). Angket ini digunakan untuk
mengetahui  respon  siswa  terhadap
perangkat pembelajaran yang sudah
dikembangkan menggunakan
pembelajaran terpadu tipe connected.
Jawaban pada skala likert dapat diberi skor
: skor untuk jawaban

Rentang Nilai Kriteria
86% - 100% Sangat Baik
75% - 86% Baik
66% - 75% Cukup
56% - 66% Kurang
0%- 56% Sangat Kurang

(Sukardi, 2013)

Berdasarkan Tabel di atas, suatu
produk dapat dikatakan praktis apabila
skor rata-rata persentase respon peserta
didik pada setiap pertemuan memperoleh
nilai dengan kriteria “Sangat Baik” atau
“Baik”. Data yang diperoleh dari analisis
data respon menjadi bahan untuk melihat
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kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

c. Analisis Efektifitas
Pembelajaran
Keefektifan perangkat pembelajaran
dikembangkan melalui analisis data hasil
observasi aktivitas peserta didik, analisis
data hasil belajar peserta didik yang
mencakup pada kompetensi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.
1. Analisis Observasi Aktivitas Peserta
Didik
Data aktivitas peserta didik dianalisis
dengan menghitung persentase aktivitas
yang dilakukan peserta didik secara
individu dengan menggunakan rumus :
% Aktivitas peserta didik
_ Skor yang diperoleh

Perangkat

" Total skor maksimal

Menghitung rata-rata persentase
aktivitas setiap peserta didik dari
pertemuan pertama sampai  dengan
pertemuan keempat dengan menggunakan
persamaan rata-rata. Mengkategorikan
rata-rata persentase aktivitas siswa dengan
merujuk Tabel berikut.

Aktivitas Peserta Didik

Persentase Kriteria
Nilai
86-100 Sangat
Baik
70-85 Baik
50-70 Cukup
01-50 Kurang

Pathoni (2014)
2. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik
Penentuan hasil tes hasil belajar
dengan cara mengerjakan tes untuk
menentukan derajat puncak hasil belajar
siswa dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat. Data hasil
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peserta didik pretest dan posttest
dianalisis agar dapatmelihat tingkat
keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan melalui persentasi
ketuntasan peserta didik dan perbandingan
rata-rata perolehan pretest dan poosttest.
Tujuannya  untuk  melihat  tingkat
keefektifan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan

ketuntasan individual

jumlah skor yang diperoleh
_1 yang ¢p x 100%

Skor maksimum

Untuk melihat kategori ketuntasan klasikal
dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel Kriteria Ketuntasan

Klasikal
Skor ketuntasan Kriteria
klasikal
86-100 Sangat Baik
70-85 Baik
50-70 Cukup
01-50 Kurang

Efektifnya perangkat pembelajaran
berkaitan dengan hasil belajaryang diuji
gain dapat ditafsirkan pada kategori skor
gain yang diperoleh.

1. Analisis data hasil pengamatan sikap
peserta didik

Pada setiap pertemuan, pengamat
mengamati analisis data hasil observasi
sikap siswa selama proses pembelajaran,
dengan menggunakan penskoran seperti
pada analisis aktivitas peserta didik.

2. Analisis berdasarkan skor uji N-gain

Uji N-gain adalah pembedaan antara
nilai  posttest dan  pretest.  Gain
menunjukkan peningkatan pemahaman
atau penguasaan konsep siswa setelah

706


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima:JurnallimiahPendidikanIPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

pengajaran untuk menghindari kesimpulan
penelitian yang bias.Menurut Hake analisis
dalam hal rata-rata <g> dinormalisasi
untuk didefinisikan sebagai rasio aktual
rata-rata gain <g> dengan rata-rata
keuntungan maksimum yang mungkin
yaitu :
<g>=

% skorPosttest—% SkorPretest
100—% SkorPretest

x 100%

Keterangan :
g = Gain (peningkatan kemampuan)

% skor pretest = persentase nilai pre test
% skor postest = persentase nilai post test

Rumus Gain Ternormalisasi Menurut
Hake (dalam Marianti 2012: 154)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat  pembelajaran  telah
memenuhi aturan-aturan penting dengan
parameter baik (dapat digunakan dengan
sedikit perubahan).

5 |
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EEE]
[EEC]

Validasi perangkat pembelajaran
ini berupa  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta
didik (LKPD), dan tes hasil belajar (THB).
Berikut ini adalah hasil validasi perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada Gambar
berikut.

92%
90%
88% 85%
86% 85%

84% -
82% -

90%

Persentase

RPP LKPD THB

Perangkat Pembelajaran

Gambar. Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran

Berdasarkan Gambar hasil validasi
perangkat pembelajaran yang diperoleh
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP),  Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), dan Tes Hasil Belajar (THB)
menggunakan model connected pada
materi sistem pencernaan pada manusia
memenuhi kategori valid dengan beberapa
revisi, nilai rata-rata persentase dari RPP
adalah 85%, LKPD 87 % dan THB 90%.

707


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima:JurnallimiahPendidikanIPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Penilaian keterlaksanaan pembelajaran
yang dilakukan dengan menggunakan

88 8E%
86 ga% "

84 -
82 -
80 -
78 -

Persentase
(=]

P1L P2 P3 P4

Pertemuan

Gambar Hasil Keterlaksanaan
Pembelajaran

Berdasarkan Gambar Dapat dilihat
bahwa persentase capaian keterlaksanaan
pembelajaran pertemuan pertama sebesar
85% keterlaksanaan terlaksana dengan
baik, pada pertemuan kedua sama dengan
nilai pertemuan pertama vyaitu sebesar
85%, pertemuan Kketiga mengalami
penurunan dengan nilai80% terakhir
pertemuan keempat mengalami
peningkatanmenjadi  90%. Hal ini
termasuk kriteria sangat baik di dalam
keterlaksanaan proses pembelajaran dan
dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran yang dikembangkan.

Angket respon peserta didik dilihat
melalui lembar observasi angket peserta
didik yang mengisi indikator terhadap
pemgembangan perangkat pembelajaran
menggunakan pembelajaran terpadu tipe
connected. Berikut hasil persentase angket
peserta didik.
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pembelajaran terpadu tipe connected.
Analisis kepraktisan dilakukan selama 4
kali pertemuan. Analisis kepraktisan
dilakukan untuk menentukan kualitas
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dari  hasil  observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat
pada Gambar berikut.

Tabel Angket Respon Peserta Didik

Kriteria Rata-rata
Persentase
Sangat Baik 86% - 100%
Baik 75% - 86%
Cukup 66% - 75%
Kurang 56% - 66%

Sangat Kurang 0% - 56%

Berdasarkan Tabel Diatas dapat dilihat
skor rata-rata persentase respon peserta
didik sebesar 81% dengan kriteria “Baik”.
Dari hasil persentase tersebut menunjukan
bahwa hasil angket respon peserta didik
memenuhi Kriteria

Keefektifan perangkat pembelajaran
pada penelitian ini  dikembangkan
berdasarkan dua indikator yaitu aktivitas
peserta didik dan tes hasil belajar peserta
didik. Tes hasil belajar yang berupa soal
pilihan ganda berjumlah 10 butir dan soal
essay yang berjumlah 5 butir dan diberikan
kepada peserta didik kelas VIII A yang
berjumlah 20 orang.

1. Aktivitas Peserta Didik
Penilaian aktivitas peserta didik
pada penelitian ini dilakukan melalui
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lembar pengamatan aktivitas peserta didik
sebanyak 20 orang dan diamati oleh 3
orang pengamat. Berdasarkan hasil
observasi dan analisis data aktivitas

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat
bahwa persentase aktivitas peserta didik
selama 4 kali pertemuan untuk pertemuan
pertama sebesar adalah 81%, pertemuan
kedua sebesar 84%, pertemuan Kketiga
sebesar 85%, dan pertemuan keempat
86%. Untuk hasil rata-rata persentase
aktivitas peserta didik yaitu 84% dengan
kategori “Baik”. Dari hasil
persentasetersebut menunjukkan bahwa
aktivitas peserta didik memenuhi Kriteria
keefektifan.

2. Tes Hasil Belajar

Data hasil belajar peserta didik
diperoleh melalui lembar penilaian berupa
tes hasil belajar pretest dan postest
sebanyak 15 butir, 10 butir pilhan ganda
dan 5 butir soal essay dengan tingkatan
kognitif tes yang diberikan terdiri atas 4
tingkatan yaitu C2 (pemahaman), C3
(penerapan), C4 (analisis), C6 (mencipta).
Nilai rata-rata pretest dan postest secara
individu dan nilai n-gain sebagaimana
yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel Data Uji N-Gain Tes Hasil
Belajar Peserta Didik

Prestest  Postest N-
Gain

Kategori

44,45 84,75 0,67 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat
nilai prestest individu rata-rata yaitu 44,45.
Sedangkan nilai postest yang diperoleh
individu rata-rata  yaitu84,75. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata

EDUPROXIMA 6(2) (2024) 702-712

peserta didik didapatkan hasil persentase
dapat dilihat pada Gambar berikut.

hasil belajar pada aspek pengetahuan
setelah dilakukan kegiata belajar mengajar
dari 44,45 menjadi 84,75, dengan nilai N-
Gain 0,67 yang termasuk dalam kategori
“Sedang”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe
connected  dengan  materi  sistem
pencernaan makanan pada manusia yang
terdiri dari RPP, LKPD, dan THB yang
telah direncanakan oleh parailmuwan dan
disetujui  oleh  validator, kemudian
diperoleh  hasil  sebagai  perangkat
pembelajaran yang sah dengan tujuan yang
layak untuk digunakan. Adapun analisis
deskriptif  dari  hasil pengembangan
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe
connected dengan model pengembangan R
& D ini dapat didasarkan pada beberapa
pokok yakni : 1) Hasil validasi perangkat
pembelajaran oleh validator; 2) Hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran
di kelas; 3) Angket respon peserta didik; 4)
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik;
5) Kemampuan hasil belajar peserta didik
pada mataeri sistem pencernaan makanan
pada manusia setelah diterapkannya tipe
connected.

Perangkat  pembelajaran  yang
dibuat bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang berkualitas
dengan mengacu pada tiga penanda, yaitu
substansial dan kayak. Kemampuan
seorang  pendidik dalam  mengatur
kapasitas dapat tercermin dari cara ia
merencanakan perangkat pembelajaran
yang  substansial,  sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran. Setiap
orang harus memulainya dengan membuat
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perencanaan jika ingin mengikuti suatu
kegiatan.ltulah  sebabnya  penyusunan
perangkat pembelajaran menjadi hal yang
sangat penting dilakukan guru sebelum
melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian Wibowo (2021) produk

KESIMPULAN

Pada aspek validitas, hasil validitas
perangkat pembelajaran IPA terpadu tipe
connected oleh validator mendapatkan
nilai rata-rata 85% Pada aspek kepraktisan,
observasi  keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh rata-rata persentase yaitu 85%
dengan kriteria “Sangat Baik”. Respon
peserta  didik memperoleh rata-rata
persentase yaitu 81% dengan kriteria
“Sangat Baik”. Pada aspek keefektifan,
observasi peserta didik memperoleh rata-
rata persentase yaitu 84% dengan kriteria
“Baik”.
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